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(ilmu)”. 
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petunjuk-Nya dan ber-iktiar  semampunya”. 

 

 

“ Engkau tidak mungkin meraih ilmu, menggapai pemahaman (yang benar), 

berhias dengan ahlak yang baik, mendirikan  ibadah atau hal baik lainnya kecuali 

Allah telah bukakan (pintunya) untuk mu”. 

(Petuah Syaikh Abdurrozaq Al-Badr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                Kupersembahkan  karya sederhana ini 

sebagai tanda bakti dan syukur kepada orang tua tercinta: Ayah dan ibu yang telah 

berjuang mewujudkan mimpi-mimpiku, keluarga yang tidak pernah putus 

mendoakan ku, sahabat-sahabat yang selalu menyemangatiku, dan orang-orang 

baik yang dikirmkan  Allah. 

 

 



  

ix 
 

ABSTRAK 

 

NANANG.  2023. Pengaruh penggunaan Classroom Reading Program  Terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Pertiwi Kota 

Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 

Munirah  Pembimbing II Andi Adam. 

       Penelitian ini bertujuan   untuk membuktikan pengaruh penggunaan 

classroom reading program terhadap keterampilan menulis karangan narasi pada 

siswa kelas IV SD Pertiwi kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pra-eksperimen  dengan desain  penelitian one group pretest -posttest design. 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Pertiwi kota 

Makassar yang berjumlah 24 orang. Penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu 

hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi dan varabel bebas yaitu 

classroom reading program. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes 

essai pretest-posttest. Teknik analisis data menggunakan rumus uji-t. 

       Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa (1) Hasil analisis statistik  

deskriptif terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan classroom reading 

program menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada  sebelum menerapkan 

metode classroom reading program , (2) Hasil analisis  statistik  iferensial dengan 

menggunakan rumus uji-t, diketahui t hitung= 2,94 dengan Frekuensi df=24-1=23 

pada taraf signifikan 0,05 diketahui  t tabel= 1,71. Jadi, t hitung> t tabel atau  

2,94> 1,71 sehingga H o  ditolak dan H a diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan classroom reading program berpengaruh 

signifikan terhadap hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 

Pertiwi Kota Makassar.  

Kata Kunci: Classromm Reading Program, Menulis Karangan Narasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

       Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat berarti dalam upaya 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut 

Poerbakawatja (2019), pendidikan ialah   segala tindakan generasi tua 

dalam mengerahka pengetahuannya, pengalamannya, dan keterampilannya 

kepada generasi mudah sebagai usaha menyiapkan agar dapat memenuhi 

fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohani. Hal ini tentunya 

membutuhkan perencanaan yang matang dan proses yang 

berkesinambungan. 

      Dalam UU Sisdiknas No.20/2003/bab III/pasal 5,menyatakan bahwa 

pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, 

menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.Berdasarkan pasal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai tujuan agar 

masyarakat indonesia mahir dalam membaca, menulis maupun 

berhitung.Salah satu cara yang dapat mengembangkan keterampilan 

membaca dan menulis yaitu melalui mata pelajaran bahasa indonesia. 

        Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga  dikatakan sebagai satuan ujuran  

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi yang 

bersifat arbiter dan memiliki satuan arti yang lengkap arbiter dan memiliki 

satuan arti yang lengkap. Dengan menggunakan Bahasa itulah manusia 
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dapat  saling berinteraksi satu sama lainnya. Interaksi itu sendiri biasa 

disebut berkomunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara lisan dan  

tulisan. Komunikasi yang dilakukan secara lisan berarti seseorang itu 

dapat langsung menyampaikan pesan kepada lawan bicarannya sehingga 

pesan langsung sampai kepada yang dituju, sedangkan secara tulisan lebih 

cenderung terstruktur dan terarur karena pesan yang akan disampaikan 

kepada penerima pesan dan waktunya  pun cenderung lebih lama, namun 

isi pesan dapat dipertanggung jawabkan  kepada masyarakat luas.  

           Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan ide/gagasan 

dalam bentuk karangan secara leluas. H. Dalman ( 2016 : 1-2) menyatakan 

pada dasarnya, ada 4 keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap 

siswa sebagai hasil belajar. Keempat jenis keterampilan tersebut yakni 

menyimak berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek ini dalam 

penggunaannya sebagai alat komunikasih tidak perna dapat berdiri sendiri 

satu sama lain berkaitan dan saling menentukan .  

          Menurut H. Dalman (2016:2) menyatakan menulis merupakan suatu 

proses yang kemampuan, pelaksanaa dan hasilnya siperoleh secara 

bertahap. Artinya untuk menghasilkan tulisan yang baik kita 

melakukannya berkali- kali. Dalam hal ini, menulis melibatkan 3 tahapan, 

yaitu (1) tahap prapenulisan, (2 ) tahap penulisan, dan ( 3 ) tahap 

pascapenulisan. Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis 

merupakan kegiatan kompleks karena penulis dituntut untuk dapat 

menyususn dan mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya dalam 
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ragam bahasa tulis. Tetapi, aktivitas menulis tidak banyak disukai orang 

karena merasa tidak berbakat , serta tidak tahu untuk apa dan harus 

bagaimana menulis.  

           Menulis merupakan kegiatan yang banyak dilakuakn oleh manusia 

anatara lain  saat  pembelajaran, berinteraksi, munulis surat, mencatat hal- 

hal penting, dan lain- lain. Kegiatan menulis dalam kegiatan manusia 

memang tidak lebih banyak dilakukan dibandingan dengan kegiatan 

menyimak, berbicara dan membaca. Akan tetapi, sebagai seorang guru 

hendaknya mempunyai kemampuan yang baik untuk mengajarkan 

keterampilan menulis kepada siswa, supaya mereka dapat menulis dengan 

baik agar pembaca dapat menulis dengan baik agar pembaca dapat 

memahami makna komunikasih yang disampaikan oleh penulis. Salah satu 

materi menulis yang terdapat pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas  

IV SD adalah pengalaman siswa. Pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

IV semester  I  terdapat standar kompetensi yaitu mengungkapkan pikiran, 

perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk 

karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. Berdasarkan standar 

kompetensi tersebut maka siswa diharapkan untuk memahami isi dan  

dapat menulis kembali suatu karangan yang disampaikan oleh guru dan 

berdasarkan pengalaman. Kegiatan menulis merupakan keterampilan 

mekanis yang dapat dipahami dan dipelajari. Dalam kegiatan menulis 

karangan narasi terjadi interaksi dan proses komunikasi berupa 

penyampaian pengalaman dari seorang sumber pesan yaitu guru kepada  
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penerima pesan yaitu siswa. Untuk itu mengajarkan keterampilan menulis 

yang benar sangat diperlukan agar siswa dapat mencapai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan .  

           Hasil observasi awal di SD Pertiwi Makassar pembelajaran menulis 

karangan narasi masih terkesan monoton, sehingga kualitas keterampilan 

berbahasa siswa kurang. Hal ini diketahui  dari hasil belajar siswa, tidak 

semua siswa mendapatkan hasil belajar yang sesuai KKM. Apabila Siswa 

sudah tidak dapat merangkai kalimat untuk membuat karangan narasi 

mengakibatkan karangan yang mereka buat kurang menarik. Selain itu, 

masih banyak guru yang mengambil materi pembelajaran keterampilan 

menulis dari buku ajar yang sudah dimiliki oleh siswa, baik tentang  

menulis karangan narasi, menulis surat dinas maupun menulis puisi hal ini 

berdampak pada kualitas Bahasa mereka. Kemampuan dalam menuangkan 

ide atau gagasan melalui tulisan masih kurang , hal ini dapat terlihat dari 

pendeknya hasil karangan siswa apabila mendapatkan tugas menulis 

karangan narasi untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus pada 

pembelajaran menulis karangan narasi siwa supaya lebih efektif perlu  

adannya penerapan program yang sesuai dengan pembelajaran. Di 

kalangan pendidik dahulu kata program selama ini terkesan sulit untuk 

memunculkan atau sulit untuk membuat program yang menarik akibatnya 

terjadi keengganan berhubungan dengan  program meskipun sebenarnya 

banyak sekali program-program yang menarik untuk diterapkan pada 

pembelajaran.  
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           Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan menulis karangan 

narasi belum berjalan Secara optimal.  Hal ini dapat dilhat dari setiap 

pembelajaran, Bahasa Indonesia Khususnya keterampilan menulis guru 

hanya menjelaskan tentang materi atau masih menggunakan metode 

ceramah pada keterampilan menulis karangan Narasi, guru lebih berperan 

dibandingkan siswa. Siswa hanya menyimak materi yang disampaikan 

oleh guru dan biasanya dilanjutkan dengan mengerjakan soal. Hal tersebut 

mengakibatka siswa cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan  

pembelajaran.  

           Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis 

karangan narasi Siswa terlihat kurang antusias saat materi disampaikan 

oleh guru. Masih banyak Siswa yang mengobrol dengan temannya dan 

juga sibuk bermain sendiri, sehingga mereka tidak memahami materi yang 

disampaiakan oleh guru dan kesukaran jika guru memberikan pertanyaan. 

Hal tersebut dapat dilihat saat guru menyuruh siswa menulis kembali 

bacaan. Guru kelas IV SD Pertiwi Makassar hanya menggunakan 1 

sumber buku saja dalam menyampaiakan Materi dan belum tepat apabila 

digunakan saat pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis 

karangan narasi. Hal ini karena menggunakan 1 sumber buku yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaiakan materi tidak dapat 

mengembangkan imajinasi dan aktifitas siswa dalam pembelajaran.  
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             Penggunaan classroom reading program yang tepat sangat penting 

dalam kegiatan Kegiatan  pembelajaran Menurut USAID (20:10 ) 

classroom reading program adalah program yang dikembangkan untuk 

meningkatkan budaya membaca pada anak melalui pengadaan bahan  

bacaan tambahan di dalam kelas yang dibarengi dengan program 

pengembangan profesionalisme para gurunya. Jadi classroom reading 

program, adalah cara yang digunakan guru dalam pembelajaran melalui 

program membaca pada anak dengan menambah buku bacaan di dalam 

kelas. 

           Dengan menggunakan classroom reading program, program ini 

memberikan buku bacaan langsung ke dalam kelas. Sehingga siswa dan 

guru dapat menggunakan bahan bacaan tersebut dalam keseharian mereka 

kelebihan dari classroom reading program adalah : 1) Mengembangkan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku- buku bacaan yang 

tersedia di dalam kelas, jadi guru tidak hanya terpancang pada buku materi 

pembelajaran. 2) Mengenalkan buku kepada siswa,  kegiatan bisa  

dilakukan oleh guru dengan melibatkan siswa untuk mengenal, 

memanfaatkan, merawat dan menentukan aturan-aturan penggunaan buku-

buku di dalam kelas. 3) Menciptakan kegiatan membaca yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa.  

            Classroom Reading Program sudah diterapka dibeberapa SD, salah 

satunya di SD Negeri 1 Kalibeber  R.Ahmat Sarjito pada tahun 2011, 

beliau melakukan penelitian dngan judul “penerapan classroom Reading 
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Program untuk meningkatkan minat Membaca dan Hasil belajar pada 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibere” dengan hasil penelitian Classroom 

Reading Program dapat menumbuh kembangkan minat membaca, 

meningkatkan jumlah siswa yang mengunjungi dan meminjam buku di 

perpustakaan serta meningkatnya lingkungan belajar yang baik. Dalam 

penelitian Ahmad Sarjito membuktikan bahwa penerapan Classroom 

Reading Program di SD Pertiwi makassar dapat meningkatkan hasil 

belajar. Berdasarkan hasil belajar yang rendah siswa kelas IV SD Pertiwi 

Makassar. Peneliti mencoba menerapakan classroom reading program 

untuk meningkatkan hasil belajar.  

           Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti berusaha 

mencari beberapa besar pengaruh hasil belajar keterampilan menulis 

karangan narasi dengan menerapkan classroom reading  program pada 

siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar, JL. Bonto Langkasa 1, Banta-

Bantaeng, Kacamatan  Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.  

B. Rumusan Masalah  

          Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

pengaruh penggunaan classroom reading program terhadap  keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar? 

C. Tujuan Penelitian  

          Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan  utama dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh penggunaan classroom 
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reading program terhadap   keterampilan menulis karangan narasi kelas IV 

SD Pertiwi  Makassar.  

D.  Manfaat Penelitian  

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis  

a. Bagi akademi/Lembaga penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam upaya mengembangkan ilmu Pendidikan kaitannya 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada pelajaran 

keterampilan menulis karangan narasi.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya mengembangkan bahasa khususnya pada pembelajaran 

keterampilan menulis karangan narasi. 

2. Manfaat Praktis  

      Manfaat praktis, yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu:  

a. Bagi siswa  

        Sebagai terobosan baru agar siswa semakin termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran, khususnya pembahasan keterampilan 

menulis karangan narasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan berkesan bagi siswa. 
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b. Bagi Guru  

          Penelitian  ini dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi guru 

dalam mengemas pembelajaran agar lebih kreatif dan menarik dengan 

menerapkan metode classroom reading program, sehingga kesan 

pembelajaran menulis dapat diminimalisis. 

c. Bagi Sekolah  

        Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dikelas IV Pertiwi 

Makassar. 

d. Bagi Peneliti 

       Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

tentang penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran Bahasa 

indonesia serta menjadi masukan dan acuan dalam mengembangkan 

penelitian dimasa mendatang serta menjadi referensi yang berharga 

sebagai calon guru.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Menulis  

          Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai  siswa. Banyak ahli mengemukakan. Menurut 

pendapat  Abbas (2006:125), keterampilan menulis adalah kemampuan 

Mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan 

melalui bahasa tulis. Ketetapan pengungkapan gagasan harus didukung dengan 

ketetapan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan 

ejaan. 

         Menurut pendapat Nurgiyantoro (2001: 273), menulis adalah aktifitas 

mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan 

produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam 

menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa. Keterampilan menulis 

diartikan sebagai kemampuan menggunakan bahasa untuk menyatakan ide, 

pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis.   

Menulis merupakan aktivitas pengekpresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan 

ke dalam lambang-lambang kebahasaan. Sedangkan menurut  Suparno dan  

Mohammad Yunus (2008: 1.3) menulis merupakan kegiatan menyampaikan 

pesan ( komunikasi ) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media alatnya. 

Dalam komunikasih tulis setidaknnya terdapat empat unsur yang terlibat yaitu 
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(1) penulis sebagai penyampaian pesan, (2) isi  tulisan atau pesan, (3)  saluran 

atau medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai penerima pesan. 

          Sejalan dengan pendapat tersebut , marwoto ( 1987 : 19 ) menjelaskan 

bahwa Menulia adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk 

karangan secara leluasa. selain itu menurut H. Dalman ( 2016  : 4 ) menulis 

adalah proses penyampaian pikiran, angan – angan, perasaan dalam bentuk / 

tanda / tulisan yang bermakna. 

           Penelitian oleh sumitri (2012) dengan judul penerapan Classroom 

Reading program untuk Meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar Pada 

siswa kelas 1V SD Negeri 2 kedalon. Hasil penelitian yaitu melalui penelitian 

Tindakan kelas, di ketahui bahwa penerapan classroom reading program 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat membaca dan  hasil 

belajar pada siswa kelas SD Negeri 2 kedalon. Hal ini di buktikan dengan 

meningkatkan nilai ulangan formatif dan meningkatnya jumlah kunjungan serta 

peminjaman buku oleh siswa di perpustakaan. Hasil survei yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap minat membaca dan hasil belajar terjadi peningkatan 

signifikan. Secara klasikal minat membaca dan hasil belajar. 

          Berdasarkan pengertian  tersebut dapat disimpulkan menulis adalah suatu 

kegiatan mengungkapkan ide gagasannya dalam bentuk karangan yang 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat untuk penyampaian pikiran angan -

angan, perasaan dalam bentuk lambang yang mempunyai makna. 
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2. Jenis-jenis Keterampilan Menulis   

          a. Eksposisi   

                 Eksposisi biasanya juga disebut pemaparan, yakni salah satu bentuk 

karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau menganalisis suatu 

pokok pikiran yang dapat memperluas pengetahuan dan pandangan seorang. 

Parera (1993:5) 

        Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk menulis karangan 

eksposisi maka, penulis harus memiliki pengetahuan memadai tentang objek 

yang akan digarapnya. 

 b. Deskripsi 

             Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata suatu 

benda, tempat, suasana atau keadaan. Seorang penulis deskripsi 

mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat “melihat” apa yang 

dilihatnya, dapat mendengar apa yang didengarnya. Dapat disimpulkan  

bahwa deskripsi merupakan hasil obsevasi melalui panca indra, yang 

disampaikan dengan kata-kata (Maharahimin. 1993.46)  

     c. Narasi (kisahan)  

               Narasi atau kisahan merupakan corak tulisan yang bertujuan 

menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 

perkembangan dari waktu ke waktu. Paragraf narasi itu dimaksudkan untuk 

memberi tahu pembaca atau pendengar tentang apa yang telah diketahui atau 
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apa yang dialami oleh penulisnya. Narasi lebih menekankan pada dimensi 

waktu (pusat Bahasa. 2003.46) 

 d. Argumentasi  

               Argumentasi merupakan corak tulisan yang bertujuan membuktikan 

pendapat penulis meyakinkan atau mempengaruhi pembaca agar menerima 

pendapatnya. Cara menyakinkan pembaca itu dapat dilakukan dengan jalan 

menyajikan data, bukti ,atau hasil-hasil penalaran ( pusat Bahasa. 2001 . 45) 

e. Persuasi 

               Menurut Maulana dan Gumelar (2013:9) persuasi adalah proses yang 

bertujuan guna mengubah sikap ataupun perilaku orang lain dalam sebuah 

peristiwa, ide, ataupun objek lainnya melalui bahasa verbal atau nonverbal 

yang didalamnya tersirat informasi , perasaan dan penalaran. 

                    Keterampilan menulis adalah keterampilan yang sangat penting 

dalam kehidupan dan tidak hanya penting dalam kehidupan secara pribadi, 

tetapi juga sangat penting dalam bermasyarakat. Menurut  Tarigan (2015:26), 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting 

yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung Tarigan (2015), 

juga menjelaskan bahwa kemampuan menulis akan sangat membantu siswa 

dalam memperluas pikiran, memperdalam pikiran,memperdalam daya 

tangkap, mencegah masalah yang dihadapi, dan menyusun pengalaman. 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suhendra,(2015:5) yang menyatakan 

bahwa, keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang untuk 
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menuangkan ide dalam sebuah tulisan. Menulis merupakan sebuah proses 

kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dan tujuan, misalnya 

memberitahu, meyakinkan atau menghibur (Dalman,2011). Dalam penguraian 

informasi melalui media tulis yang berbentuk karangan dapat dibagi menjadi 

beberapa jenis karangan, salah satunya adalah karangan narasi. 

3. Karangan Narasi  

           Menurut Lamudin Finoza (2008: 202 ), karangan narasi (berasal dari 

naration berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang dirangkai untuk 

menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan perilaku perbuatan manusia 

dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu 

kesatuan waktu.  

       Semi (2003:29), narasi adalah bentuk percakapan atau tulisan yang 

bertujuan menyampaikan atau menceritakan rakaian peristiwa atau 

pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu kewaktu 

sejalan dengan itu. 

          Menurut Keraf ( Munirah, 2015 : 110 ), narasi adalah suatu bentuk 

wacana yang berusaha menggambarkan  sejelas-jelasnya kepada pembaca 

suatu peristiwa yang terjadi. Selanjutnya oleh semi (Munirah  2015:110), 

menyatakan bahwa narasi adalah bentuk tulisan yang bertujuan 

menyampaikan rangkaian peristiwa atau pengalaman seseorang berdasarkan 

perkembangan karangan dan tulisan yang bersifat menyejarah dari waktu ke 

waktu. 



15 
 

 
 

          Menurut Suparno dan Muhammad Yunus (2008:4.32), karangan 

narasi adalah sebuah wacana yang menceritakan proses kejadian suatu 

peristiwa yang dialami oleh seseorang. Adapun menurut Elina syarif, 

zulkarnaini, dan Sumarmo (2009: 8), narasi atau kisahan merupakan corak 

tulisan yang bertujuan menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman 

manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. 

      Menurut Supriyadi yang dikutip oleh Munirah, 2015; 110, karangan 

narasi adalah rangkaian yang menyajikan ataupun menceritakan suatu 

peristiwa melalui tokoh dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 

pendengar,ataupun pembaca seolah-olah mengalami atau melihat sendiri 

suatu kejadian atau peristiwa tersebut. Dalam menulis karangan narasi, 

keterampilan dalam mengemas ide-ide cerita semenarik mungkin sangatlah 

dibutuhkan,seperti menciptakan alur yang dinamis. 

            Menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa narasi 

adalah sebuah karangan yang tulisannya dirangkai  untuk mengisah kan 

pengalaman seseorang dari waktu ke waktu yang dibuat  melalui tulisan dan 

tujuan tertentu. 

4. Kekurangan dan Kelebihan Karangan Narasi 

     Kekurangan karangan Narasi 

             Kekurangan kerangka narasi adalah tidak mendeskripsikan sesuatu 

sehingga tidak bisa digunakan terus menerus dalam sebuah teks/karangan. 

Menulis karangan biasanya melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan dalam 
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menulis karangan antara lain siswa dapat menentukan tema menyusun 

kerangka karangan mengembangkan kerangka menjadi karangan membaca 

kembali karangan yang sudah dibuat dan menyunting karangan. Setelah 

selesai ditulis karangan harus dikoreksi/disunting kembali untuk mengetahui 

kesalahan-kesalahan kekurangan-kekurangan serta memperbaiki dan 

menyempurnakan. Kenyataannya ada permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran menulis karangan narasi di SD Pertiwi Makassar masih rendah 

permasalahan tersebut dapat dilihat dari hasil karangan siswa sebagian besar 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan dan berada dibawah Standar 

Ketutantasan Belajar. Sedangkan Kelebihan Karangan Narasi adalah tidak 

bertele-tele dan akan membawa alur suatu teks/karangan Kasim.S (2012)               

5. Classroom Reading Program 

        Menurut kamus besar bahasa inggris (Candra & Pius Abdila, 2004:58) 

mengartikan istilah classroom berarti ruangan kelas belajar di suatu sekolah, 

kata reading berarti membaca dan program berarti rencana atau daftar 

kegiatan, jika digabungkan tiga kata tersebut menjadi classroom reading 

program yang berarti program membaca dikelas. 

        Menurut DBE ( 2010 :5 ) classroom reading program adalah sebuah 

program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca siswa 

melalui pengadaam bahan bacaan tambahan di dalam kelas yang di barengi 

dengan program pengembangan profesinalisme para guru. Dengan 

menerapkan pendekatan pepustakaan kelas, program ini memberikan buku 
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bacaan langsung ke dalam kelas, sehingga siswa dan guru menggunakan 

bahan bacaan tersebut dalam ke seharian.  

6. Langkah-langkah Pembelajaran 

  a.  Mengamati (observing)  

       Peserta didik menggunakan panca indranya untuk mengamati 

fenomena yang relevan dengan apa yang dipelajari. Misalnya untuk mata 

pelajaran ipa : peserta didik mengamati pelangi, untuk mata pelajaran 

Bahasa inggris : peserta didik mendengarkan percakapan, dan untuk mata 

pelajaran bahasa indonesia: peserta didik membaca teks fenomena yang 

dapat diamati secara langsung maupun melalui diamati secara langsung 

maupun melalui media audio visual. Hasil yang diharapkan dari kegiatan 

ini adalah peserta didik mendapatkan pengetahuan secara faktual , 

pengalaman , dan serangkaian informasi yang belum diketahui (gap of 

knowledge).  

         Kegiatan mengamati juga akan membantu peserta didik 

menginvestarisasi segala sesuatu yang belum diketahuinya tersebut. 

Supaya kegiatan mengamati dapat terlaksana dengan baik baik, maka 

sebaiknya guru perlu menemukan fenomena yang akan diamati , 

merancang , mempersiapkan menujukkan atau menyediakan sumber 

belajar yang relevan dengan kompetensi dasar atau materi pembelajaran 

yang akan diamati oleh peserta didik. 
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b. Menanya  

         Peserta didik merumuskan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahaminya. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat mencakup jawaban 

tentang pertanyaan faktual , konseptual, maupun prosedural, sampai pada 

pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

        Hasil dari kegiatan ini adalah serangkaian pertanyaan peserta didik , 

khususnya yang mengarah atau relevan dengan indikator-indikator 

kompetensi Dasar yang sudah dirumuskan. Guru membantu peserta didik 

dalam merumuskan pertanyaan berdasarkan daftar hal-hal yang ingin 

diketahui , agar dapat melakukan atau menciptakan sesuatu.  

        Misalnya, guru membantu peserta didik dengan merumuskan pertanyaan 

pancingan terkait dengan apa yang sedang diamati. 

c. Mengumpulkan Informasi /Mencoba  

       Pesera didik mengumpulkan data melalui berbagai teknik, misalnya: 

melakukan eksperimen, mengamati objek atau aktivitas, wawancara dengan  

narasumber, membaca buku pelajaran/kamus/ensiklopedia/serangkaian data 

statistik. Sedangkan guru memfasilitasi sumber-sumber belajar, lembar kerja 

(worksheet), media serta alat peraga, alat dan bahan eksperimen. 

        Guru juga bertugas membimbing dan pengarahkan peserta didik untuk 

mengisi lembar kerja, menggali informasi tambahan yang dapat dilakukan 

secara berulang-ulang sampai peserta didik memperoleh informasi atau data 

yang dibutuhkan. 
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        Hasil dari kegiatan ini adalah serangkaian data atau informasi yang 

relevan dengan serangkaian kompetensi Dasar. 

d. Menalar/Mengasosiasi  

        Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan. Dalam 

tahap kegiatan ini, peserta didik memecah, memilai, dan memilih informasi, 

mengklasifikasikan, atau menghitung dengan cara tertentu untuk menjawab 

pertanyaan. 

       Pada langkah ini, guru mengarahkan agar peserta didik dapat 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, atau menghubungkan data dan informasi 

yang diperoleh. Hasil akhir dari tahap ini adalah simpulan-simpulan yang 

merupakan jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan. 

e. Mengomunikasihkan 

          Peserta didik menyampaiakan simpulan hasil –hasil analisis secara lisan , 

tertulis , atau menyampaikan melalui media lain. Pada kegiatan peserta didik 

dapat juga memajang atau memamerkan hasil karyanya di ruang kelas atau 

mengunggah (upload) pada blog yang dimiliki. 

          Guru memberikan umpan balik, memberikan penguatan, dan 

memberikan penjelasan secara lebih luas , membantu peserta didik untuk 

menentukan butir-butir penting dan simpulan yang akan dipresentasikan.  

          Guru mesti sadar dan memahami siswanya, minat mereka dan 

kemampuan mereka.Guru harus berpendirian bahwa dirinya merupakan 
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seorang pendidik professional dan memiliki kapasitas dalam menyususn 

perencanaan pembelajaran untuk siswa-siswanya. Semestinya guru mampu 

merancang serta mengintegrasikan pengajaran membaca dengan minat 

induvidu siswa serta seluru unit terpadu kelas.  

        Wilson Dewi ( ,2017), menyatakan bahwa kadang guru terhalang dengan 

beberapa hal yang dipaksakan oleh aturan pemerintah seperti tes wajib (ujian 

nasional). Disaat guru diberi tahu secara eksplisit bahwasannya tanggung 

jawab utama mereka yaitu untuk meningkatkan hasil nilai ujian , mereka akan 

memahaminya sebagai dorongan untuk menghabiskan waktu pembelajaran 

yang berharga dengan hal-hal yang mengarah pada hasil jangka pendek.  

          Karakteristik classroom reading program adalah untuk mengembangkan 

budaya membaca di dalam kelas, pemanfaatan buku-buku yang tersedia di 

sekolah. Classroom reading program juga dikembangkan untuk meningkatkan 

profesionalitas seorang guru.  

B.  Kerangka Pikir  

          Guru yang professional semestinya mampu menyajikan pembelajaran yang 

tepat untuk mencapai hasil belajar yang baik. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa ialah dengan menerapkan 

classroom reading program. Classroom reading program berarti program 

membaca di kelas melalui pendekatan perpustakaan kelas. Dengan mengadakan 

atau memanfaatkan bahan bacaan di kelas akan membantu guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Penerapan classroom reading program diharapkan dapat 
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berpengaruh singnifikan terhadap hasil belajar siswa. Untuk membuktikan secara 

nyata pengaruh penggunaan classroom reading program terhadap hasil belajar 

siswa, maka perlu dilakukan sebuah penelitian. 

       Pada penelitian ini , yakni terhadap kelas eksperimen akan diberikan pretest 

sebelum diterapkan classroom reading program , kemudian diberi posttest setelah 

diterapkan classroom program. Data yang dikumpulkan selama penelitian, 

kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu temuan. Dari hasil temuan tersebut 

akan diketahui pengaruh  penggunaan classroom reading program terhadap hasil 

belajar siswa. Sederhana kerangka penelitian ini digambarkan dalam bagan 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 2.1 kerangka pikir 
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C. Hasil Penelitian  Relevan 

          Penelitian yang relevan memberikan pemaparan tentang penelitian  

yang sebelumnya telah dilakukan, berikut ini bebera pa penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian:  

Penelitian yang dilakukan oleh Sajitro (2011) dengan judul “Penerapan 

Classroom Reading Program untuk meningkatkan Minat Membaca dan 

hasil Belajar pada siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kalibere”  Hasil peneltian 

adalah melalui penelitian Tindakan kelas dapat diketahui bahwa penerapan 

classroom reading program dapat meningkatkan minat membaca dan hasil  

belajar pada Siswa Kelas VI  SD Negeri I  Kalibere . Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya jumlah kunjungan dan pinjaman buku oleh siswa di 

perpustakaan dan meningkatnya nilai ulangan dari kondisi awal siklus I 

dan siklus II  masing-masing 25%; 66,37% dan 75,07%. Penelitian 

tersebut membuktikan bahwa dengan membaca dapat meningkatkan hasil 

belajar siwa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari  (2018) dengan ‘’ Pengaruh 

Program Reading Classroom  terhadap Minat baca siswa di perpustakan 

SD Negeri I Bondowoso ‘’. Hasil penelitian terdapat pengaruh singnifikan 

terhadap kelompok eksperiman setelah diberikan perlakuan program 

classroom reading. . Hal ini dibuktikan dari nilai taraf signifikan nilai t 

lebih besar dari nilai t tabel atau  14,404>2,034. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan program reading 
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classroom terdapat minat membaca siswa di perpustakaan SD  Negeri 1 

Bondowoso.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Putra (2014) dengan judul’’ Hubungan 

Pemanfaat Perpustakaan Sekolah dengan kemampuan Menulis Karangan 

Narasi siswa Kelas  V SD 69 Kota  Bengkulu ‘’ . Hasil penelitian relevan, 

maka penelitian ini dibuktikan melalui analisis inferensial terhadap data 

yang diperoleh selama proses penelitian menggunakan rumus uji-t 

diketahui  t hitung =2,94 nilai  

Df= N-1 24-1= 24  pada taraf signifikan a=00,5 didapatkan t tabel=1,71 

jadi hitung tabel atau (2,94>1,71). Sehingga di simpulkan H o ditolak dan 

H a diterima   

Hal ini membuktikan bahwa penerapan classroom reading program 

berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas IV SD Pertiwi Kota Makassar. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

       Ho = Tidak terdapat pengaruh penggunaan classroom reading program   

terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 

IV SD Pertiwi Makassar 

       H1 = Terdapat pengaruh penggunaan classroom reading program terhadap 

hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 

Pertiwi Makassar dengan pengambilan keputusan berdasarkan 

perbandingan t hitung dengan t tabel. 
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a) Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H1) diterima berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan penggunaan classroom reading program terhadap hasil 

belajar keterampilan menulis karangan narasi. 

b) Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak berarti tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan penggunaan penggunaan classroom reading 

program terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan 

narasi. 

Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Samples T-Test berdasarkan 

perbandingan nilai signifikansi sebagai berikut : 

1) Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

           Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian  

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono , 2019:110) 

bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dengan percobaan, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

indepen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

             Jenis peneltian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

Pre-experimental  Design, sehingga penelitian ini hanya menggunakan dan 

tidak menggunakan kelas kontrol . Desain penelitian yang digunakan adalah 

one group pretest-posttest yaitu kelompok eksperimen diberikan pretest 

sebelum diberikan posttes setelah proses pembelajaran dilakukan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat penelitian dilakukan di IV SD Pertiwi Makassar, JL. Bonto Langkasa 

1, Banta-Bantaeng, Kacamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan        

2. Waktu Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir bulan Februari 2023. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian        

1. Populasi  

          Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti. 

Sugiyono (2019:126), mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik 

tertentu Yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa di SD Pertiwi 

Makassar, JL. Bonto Langkasa 1, Banta-Bantaeng, Kacamatan Rappocini, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan.  

Tabel 3.1. Keadaan Populasi 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
P L 

1 I 11 10 21 

2 II 9 10 19 

3 III 9 6 15 

4 IV 12 12 24 

5 V 11 11 22 

6 VI 6 19 25 

Jumlah 126 

(Sumber: Data Kantor SD Pertiwi Makassar Tahun 2023) 

2. Sampel   

         Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang mewakili populasi tersebut 

(2019:127) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya Rosceo dalam 



27 
 

 
 

(Sugiyono, 2019: 143) mengemukakan bahwa untuk penelitian eksperimen 

sederhana yang menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol , maka 

sampel yaitu masing-masing antara 10 sampai 20. Adapun sampel yang 

digunakan penelitian ini yaitu: 

                                           Tabel 3.2. Keadaan sampel.                                                 

No Kelas Laki-laki Perempuan Total 

1.  IV 12 12 24 

                 (sumber Data: Kantor Tata Usaha SD Pertiwi Makassar) 

 

D. Desain Penelitian   

        Bentuk desain yang digunakan yaitu one groub pretest-posttest, dimana 

penelitian dilakukan dengan mebandingkan keadaan sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Dalam desain penelitian ini kelas eksperimen diberi tes awal 

(pretest) pada awal pertemuan untuk mengetahui pengetahuan awal  siswa 

sebelum diberikan pembelajaran dengan metode eksperimen dan setelah 

diberikan tes awal selanjutnya, siswa diberikan tes akhir (possttest) untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen terhadap hasil belajar. Secara sederhana, desain penelitian yang 

digunakan biasa digambarkan sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Pretest Treatmen

t 

Posttest 

O1 X O2 

 Keterangan: 

       O1= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

       O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

       X  =  Perlakuan / treatment (classroom reading program 

 

E.  Variabel  Penelitian   

        Menurut  Suharsimi  Arikunto (2006:118), variabel adalah obyek 

penelitian atau segala sesuatu yang menjadi pokok perhatian susatu penelitian 

1. Variabel  Bebas  

         Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Jadi , variabel bebas merupakan variabel yang berpengaruh 

dengan hasil penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Classroom Reading Program. Classroom Reading Program adalah sebuah 

program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca pada 

anak melalui pengadaan bahan bacaan tambahan di dalam kelas yang 

dibarengi dengan program pengembangan profesionalisme para gurunya.  

2. Variabel Terikat 

          Menurut Sugiyono (2013:61) berpendapat bahwa variabel terikat 
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adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar   

keterampilan menulis karangan narasi adalah tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan Pendidikan yang ditetapkan khususnya pada pembelajaran bahasa 

Indonesia.  

 

F.  Devinisi  Oprasional  Variabel  

       Untuk menghindari salah satu pengertian terdapat variabel yang terlibat 

dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan 

secara oprasional sebagai berikut.  

1. Metode eksperimen adalah cara belajar mengajar yang melibatkan peserta 

didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil 

percobaan.  

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 

diperoleh peserta didik melalui tes hasil belajar. 

  

G.  Prosedur Penelitian   

              Penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap, yaitu :  

1. Tahap Observasi  

a. Menggunakan surat perizinan pelaksanaan penelitian  

b. Melakukan didkusi dengan kepala sekolah mengenai penelitian 

yang akan dilakukan.  
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c. Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia 

kelas IV mengenai proses pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

d. Mengenai proses pembelajaran yang diberikan oleh guru dan 

mengamati keadaan siswa dan materi pembelajaran yang akan 

diamati. 

2. Tahap Persiapan  

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk tiap 

pertemuan. 

b.  Menyususn istrumen penelitian  

c.  Menyusun langkah-langkah pelaksanaan penelitian.  

3. Tahap Pelaksanaan 

         Penelitian ini dilaksanaakan pada tahun ajaran 2022/2023 di SD 

Pertiwi Makassar pada siswa IV dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia 

penelitian ini dilakukan sebanyak 5kali pertemuan dimana pertemuan 

pertama dilakukan pretest , pada pertemuan kedua sampai ke empat 

digunakan untuk proses pembelajaran dan pertemuan kelima digunakan 

untuk posttets agar mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan 

metode eksperimen yang digunakan pada proses pembelajaran.  
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4. Evaluasi  

a. Pada saat awal penelitian sebelum dilakukan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran eksperimen dilakukan pretest dengan 

menggunakan soal 5-10 soal esai. 

b. Pada saat akhir penelitian dilakukan posttest dengan menggunakan 5-

10 soal esai. 

a) Setelah data hasil evaluasi penelitian di peroleh , selanjutnya 

melakukan analisis data. 

b) Menyusun laporan hasil penelitian.  

H. Intrumen Penelitian  

        Instrumen penelitian adalah unsur yang mempunyai peranan penting dalam 

sebuah penelitian karena berfungsi sebagai alat pengumpulan data. Dengan 

demikian, maka dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian harus relevan dengan 

masalah dan aspek yang akan diteliti agar menghasilkan data yang akurat. Adapun 

instrumen yang digunakan adalah : 

1. Tes 

         Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk mengetahui keterampilan menulia karaangan narasi siswa 

sebelum dan setelah diterapkan classroom program reading. Tes dalam penelitian 

ini berbentuk soal essai. 
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2. Lembar Observasi 

         Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk memeroleh data pada 

hal-hal yang diamati. Lembar observasi memuat butir-butir pertanyaan yang 

disusun dalam kisi-kisi instrumen,  kemudian kisi-kisi tersebut dijabarkan 

kedalam aspek pengamatan. Dalam penelitian ini aspek indikator yang diamati 

adalah aktivitas peserta didik ketika pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan classroom reading program pada pembelajaran bahasa indonesia.   

          Tes dalam penelitian ini berbentuk soal essai berdasarkan kisi-kisi sebagai 

berikut. 

        Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes Pretes-Postest 

               Indikator  Jumlah Soal  Nomor Soal 

Mengemukakan pengertian karangan narasi         1          1 

Mengemukakan Jenis-jenis karangan narasi         1            2 

Apa saja yang perlu diperhatikan dalam langkah 

menulis karangan narasi  

        1          3 

Buatlah karangan pendek tentang karangan narasi         1          4 

(Sumber : data dirumuskan oleh peneliti) 

 

I. Teknik Pengumpulan Data  

         Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan cara yaitu: 

1. Observasi  
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      Teknik  observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

lembar checklist dan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

siswa dengan penerapan metode pembelajaran eksperimen.   

2. Tes  

      Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

keterampilan menulis karangan narasi baik sebelum maupun setelah 

diterapkannya classroom reading program. Melalui cara ini tes yang 

diberikan mengacu pada materi pelajaran yang digunakan sebagai materi 

dalam penelitian  yaitu tentang kererampilan menulis karangan narasi. Tes 

diberikan untuk mengukur kemampuan siswa pada materi keterampilan 

menulis karangan narasi.  

a. Pretest 

    Pretest atau tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

dimulai kegiatan belajar mengajar.Tes awal ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar awal siswa pada kelas experimen maupun kelas 

kontrol. 

b. Posttest 

     Posttest atau tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa pada 

akhir pertemuan proses pembelajaran tes akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran  

J. Teknik  Analisis  Data  

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian. 

Analisis data penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menyempitkan dan 
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membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data  yang teratur dan 

lebih berarti. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik untuk 

menghitung data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dalam angka 

yang didapatkan dari hasil penelitian di lapangan. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019: 207) statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah perlakuan 

berupa hasil penerapan karangan narasi. Untuk kepentingan tersebut, maka 

dilakukan perhitungan rata-rata tentang kemampuan membaca siswa dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia, adapun langkah-langkah penyususnan 

melalui analisis ini adalah sebagai berikut : 

a. Rata-rata (Mean) 

𝑥 =
∑𝑥

𝑛
  

  Ananda (2018:62) 

Keterangan : 

x  : Nilai rata-rata 

∑ : Jumlah 

n  : Banyaknya Subjek 
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Analisis ini peneliti menerapkan tingkat kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicantumkan oleh 

Depdikbud (2013) sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Tingkatan Penguasaan Materi 

Tingkat  (%) Kategori Hasil Belajar 

0-54 Sangat rendah 

55-64 Rendah 

65-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat tinggi 

2. Analisis Inferensial 

Keperluan pengujian hipotesis peneliti mengenai perbedaan hasil 

kemampuan merangkai huruf menjadi kata dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia antara sebelum dan sesudah penerapan karangan narasi, maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

a. Uji t 

𝑡 =
𝑀𝑑

√∑𝑥2𝑑
𝑁 (𝑁 − 1)

 

       ( Arikunto, 2011:275) 

Keterangan : 

t   : Perbedaan dua mean 

Md  : Perbedaan mean pretest dan  posttest 

∑𝑥2𝑑  : Jumlah kuadrat deviasi 

N  : Jumlah subjek eksperimen 

                      Db : Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1 
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● Mencari “Md” dengan rumus : 

    𝑀𝑑 =
∑𝑑

𝑁
 

    ( Arikunto, 2011:276) 

Ket : 

 Md : Mean perbedaannya pre-test, post-test 

 ∑  : Jumlah yang berasal gain (post-test-pre-test )  

N : subject sampel 

● Mencari “∑ 𝑋 2 𝑑” dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

∑𝑥2𝑑  : Jumlah kuadrat deviasi 

∑ 𝑑 : Jumlah yang berasal gain (post-test-pre-test ) 

N : subject sampel 

● Menentukan thitung  

    𝑡 =
𝑀𝑑

√∑𝑥2𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

    ( Arikunto, 2011:275) 

Keterangan : 

t  : Perbedaan dua mean 

Md  : Perbedaan mean pretest dan  posttest 

∑𝑥2𝑑  : Jumlah kuadrat deviasi 

∑X2 d = ∑ d – (∑ d)2 

        N 
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N  : Jumlah subjek eksperimen 

d : Deviasi subject 

● Menentukan ttabel 

Mencari ttabel  dengan menerapkan tabel distribusi t dengan taraf signifikasi α 

= 0,05 dan dk = N-k 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  

apakah terdapat pengaruh dalam keterampilan menulis karangan narasi siswa 

kelas IV SD Pertiwi Makassar. Adapun taraf kesalahan (α) yang digunakan yaitu 

0,05. Adapun kemungkinan hasil penelitian yaitu: 

Ho = Tidak terdapat pengaruh penggunaan classroom reading program terhadap 

hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 

Pertiwi Makassar 

H1 = Terdapat pengaruh penggunaan classroom reading program terhadap hasil 

belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Pertiwi 

Makassar dengan pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan t 

hitung dengan t tabel. 

c) Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H1) diterima berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan penggunaan classroom reading program terhadap hasil belajar 

keterampilan menulis karangan narasi. 

d) Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak berarti tidak terdapat perbedaan yang 
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signifikan penggunaan penggunaan classroom reading program terhadap 

hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi. 

Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Samples T-Test berdasarkan 

perbandingan nilai signifikansi sebagai berikut : 

1) Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima
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                                                       BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

      Bagian ini mengemukakan secara rinci data hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Pemaparan ini berlandasan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

pada bab I, yaitu apa ada Pengaruh penggunaan classroom reading program 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SD pertiwi 

Makassar. Adapun data hasil penelitian dikemukakan sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Deskriptif  

a . Deskriptif Hasil pretest Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 

IV      SD Pertiwi Makassar  sebelum diberi Perlakuan 

      Berdasarkan hasil tes pretest dan posttest  yang dilakukan kepada siswa kelas 

IV SD Pertiwi Makassar, maka diperoleh hasil analisis deskriptif untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Statistik Hasil Menulis Karangan Narasi  Siswa Sebelum 

diberikan Perlakuan (pretest)dan Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest) 

 

Statistik 

Nilai statistic 

Pretest Posttest 

Subjek 24 24 

Skor Ideal 100 100 
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Skor Maksimum 70 80 

Skor Minimum 30 55 

Rentang Nilai 40 25 

Skor Rata-rata 52,6 81,20 

    (  Sumber: data olahan hasil penelitian) 

               Berdasarkan tabel 4.1Tabel  Distribusi Frekuensi dan presentase Hasil 

Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Diberikan Perlakuan (pretest ) 

terdapat 24 subjek atau jumlah siswa pretest maupun posttest. Skor ideal pretest 

dan posttest  adalah 100, skor maksimum pada pretest adalah 70 dan posttest 80, 

sedangkan pada nilai minimum pretest adalah 30 dan posttest 55, rentang nilai 

pretest 40 dan posttest 25, pada skor rata-rata nilai pretest adalah 52, 6 sedangkan 

pada nilai posttest 81,20. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat dari nilai pretest yaitu 52,6 menjadi 81,20 yaitu nilai 

posttest 

Nilai Kategori Jumlah Siswa Presentase(%) 

<40 Sangat kurang(SK)            2           8,3% 

41-55 Kurang(K)          13         54,16% 

56-69 Cukup(C)           9         37,5% 

70-85 Baik(B)           0           0% 

86-100 Sangat Baik(SB)           0           % 

  (  Sumber: data olahan hasil penelitian) 
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        Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil pretest sebelum diberi perlakuan. 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa 24 siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar yang 

mengikuti pretest, diperoleh kategori sangat kurang 8,3%  2 siswa. Predikat 

kurang 54,16% diperoleh 13 siswa. kategori cukup  37,5% oleh 9 siswa, 

sementara kategori  baik 0%  dan karegori sangat baik 0%. Berdasarkan data ini 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 

sebelum perlakuan (pretest) masih tergolong sangat kurang. 

Tabel 4,3 Ketuntasan Belajar siswa sebelum Diberikan perlakuan 

   Nilai          Kategori        Frekuensi     Presentase 

   0-69      Tidak tuntas              24         100% 

  70-100       Tuntas              0           0% 

     (Sumber:  hasil analisis penelitian) 

     Berdasarkan tabel 4.3 sebanyak 24 siswa yang mendapatkan kategori 

tidak tuntas dengan presentase 100%. Dilihat dari pernyataan tersebut bahwa 

seluru kelas IV mengalami ketidak tuntasan dengan nilai yang dibawah KKM 

(Kriteria ketuntasan minimal ) yaitu 70. 

b. Deskriptif Hasil posttest Keterampilan  Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas IV SD Pertiwi Makassar setelah diberikan perlakuan  

      Sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 di atas bahwa 

hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar sebelum 

diberikan perlakuan (tretmen) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih 

tergolong sangat kurang. Lain hal setelah diberikan perlakuan (treatmen) yakni 
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dengan menerapkan classroom reading program  Penerapan classroom reading 

program tersebut berdampak terhadap hasil menulis narasi 

       Berikut ini adalah  siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar setelah diberi 

perlakuan melalui penerapan classroom reading program. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase hasil Keterampilan 

Menulis    Karangan Narasi Setelah Diberikan Perlakuan (posttest) 

         Nilai        Kategori    Jumlah Siswa     Presentase 

       < 40 Sangat kurang(SK)            0            0% 

        41-55 Kurang(K)            0            0% 

        56-69 Cukup(C)            0            0% 

       70-85 Baik(B)           14           58,3 

       86-100 Sangat Baik(SB)           10           41,6 

(Sumber: Hasil analisis penelitian) 

       Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil belajar siswa setelah diberikan 

perlakuan melalui classroom reading program. Pada tabel tersebut menunjukkan 

bahwa dari 24 siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar yang mengikuti posttest, 

diperoleh kategori baik 58,3% oleh 14 siswa, kategori sangat baik 41,6% oleh 10 

siswa dan kategori sangat kurang 0% kategori kurang 0% 

Tabel 4.5 Ketuntasan Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan 

Nilai      Kategori      Jumlah Siswa     Presentase 

  0-69 Belum Tuntas               0          100% 
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70-100     Tuntas              24          100% 

(Sumber: Hasil analisis  penelitian) 

   Berdasarkan tabel 4.5 pencapaian skor seorang siswa dikatakan tuntas 

apabila mencapai sekurang-kurangnya skor 69. Pada tabel tersebut 

memperlihatkan bahwa kriteria ketuntasan pada kategori tuntas dicapai 100% oleh 

24 siswa dan kategori dan kategori belum tuntas 100%  oleh 0 siswa. Jika 

dibandingan dengan deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa sebelum perlakuan 

(tabel 4.3) maka tabel deskripsi diatas menunjukkan adanya peningkatan 

presentase kriteria ketuntasan hasil belajar siswa setelah perlakuan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar  setelah diterapkan 

classroom reading program dengan jumlah terjadi peningkatan. 

     Berdasarkan analisis deskriptif  terdapat hasil belajar bahasa Indonesia 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar 

melalui penerapan classroom reading program dengan jumlah siswa 24 orang, 

maka ditemukan gambaran yang menunjukkan adanya perubahan. Rincian hasil 

pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 

IV SD Pertiwi Makassar sebelum dan setelah perlakuan secara jelas disajikan 

melalui tabel berikut.  
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Tabel 4.6 Perbandingan Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil      

Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan 

No  

Nilai 

 

Kategori 

Pretest Posttest 

 Jumlah 

Siswa 

P Jumlah 

Siswa 

P 

 1    < 40       SK         2 8,3%          - - 

 2    41-55        K       13 54,16%          - - 

 3    56-69        C        9 37,5%          - - 

 4    70-85        B        -   -        14 58,3% 

 5   86-100       SB        -   -         10 41,6% 

    Berdasarkan  tabel 4.6 menujukkan perbandingan presentase hasil belajar siswa 

dari sebelum dan setelah diterapkan classroom reading program terhadap 24 

siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar. Pada tabel tersebut ditunjukkan presentase 

hasil belajar pada kategori sangat baik yaitu dari 0% meningkat menjadi 41,6% 

oleh 10 siswa, kategori baik dari 0% menjadi 58,3% oleh 14 siswa, kategori cukup 

37,5% oleh 9 siswa, kategori dari 54,16% oleh 13 siswa, kategori sangat kurang 

8,3% oleh 2 siswa. 24 siswa meningkat menjadi 100%. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan presentase  hasil belajar siswa dari sebelum dan setelah 

diterapkan  classroom reading program terhadap siswa kelas IV SD Pertiwi 

Makassar.     
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                     Tabel 4.7 Perbandingan Deskriptif Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Nilai 

 

Kategori 

Pretest Posttest 

Jumlah 

Siswa 

 

Presentase 

Jumlah 

Siswa 

 

Persetntase 

0-69 Belum Tuntas        24     100%        0      - 

70-100 Tuntas          -       -       24    100% 

(Sumber: Hasil analisis penelitian) 

  Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan perbandingan ketuntasan belajar siswa 

dari sebelum dan setelah diterapkan classroom reading program terhadap 24 

siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar. Pada tabel tersebut ditunjukkan ketuntasan 

belajar siswa pada kategori tuntas yaitu 100% sedangkan kategori yang belum 

tuntas 100%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dari sebelum dan sesudah di terapkan. 

2. Hasil Analisis Inferensial  

  Pada bagian ini akan dikemukakan analisis statistik inferensial membuktikan 

hipotesis atau dugaan sementara yang dikemukakan pada bab II yakni ‘’ ada 

pengaruh penggunaan classroom reading program terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi pada siswa IV SD Pertiwi Makassar. Untuk membuktikan 

hipotesis tersebut, maka dilakukan analisis menggunakan rumus uji-t terhadap 

data yang diperoleh selama proses penelitian. Secara rinci analisis data inferensial 

disajikan dalam tabel berikut. 

 



46 
 

 
 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Statistik Inferensial 

No  

Kode Sampel 

X1 X2 Ʃd  

Ʃd2 Pretest Posttest X2-X1 

1 AAAN 63 100 37 1.369 

2 AIR 50 70 20 400 

3 AMYA 50 70 20 400 

4 AFU 63 100 37 1.369 

5 BA 63 70 7 49 

6 ERJA 63 70 7 49 

7 MDAK 63 100 37 1.369 

8 MFAA 63 70 7 49 

9 RPZ 63 100 37 1.369 

10 RTS 63 75 12 144 

11 AAHP 50 70 20 400 

12 AAMP 38 70 32 1.024 

13 ANZI 50 70 20 400 

14 ANHP 60 88 28 784 

15 ARR 38 100 62 3.844 

16 ASS 50 70 20 400 

17 GHA 50 70 20 400 

18 KS 50 100 50 2.500 

19 KSA 50 70 20 400 
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20 MAR 50 88 38 1.444 

21 NZ 50 100 50 2.500 

22 FRA 50 70 20 400 

23 M IA 50 88 38 1.444 

24 SAS 50 70 20 400 

JUMLAH 1.263 1.949 659 22.907 

(sumber : Hasil analisis penelitian) 

1. Mencari nilai mean dengan menggunakan rumus: 

  Md  = 
∑d

N
 

 Md = 
659

24
 

 Md = 27,458 

2. Mencari nilai kuadrat deviasi dengan menggunakan rumus: 

          ∑x2d = ∑d2 - 
(∑d)2

N
 

         ∑x2d = 22,907-  
(659)2

24
 

∑x2d = 22,907 - 
434.281

24 
 

∑x2d = 22, 907- 18,095,04 

∑x2d = 4.811 
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3. Menentukan nilai df dengan menggunakan rumus: 

         Df     = n-1  

                  = 24-1 

                  = 23 

4. Menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus 

      t = 
MD

√∑x 2d

N (N−1)

 

   t = 
27,458

√4.811

24 (24−1)

 

   t = 
27,458

√4.811

24x23

 

   t = 
27,458

√4.811

552 

 

   t = 
27,458

√8,715
 

t = 
27,458

93,35 
 

t = 2,94  
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Data Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Keterampialn Menulis Karangan Narasi 

Siswa Kelas IV SD Pertiwi Kota  Makassar Pada Hasil Belajar Pretest 

 

 

 Data Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Keterampialn Menulis Karangan Narasi 

Siswa Kelas IV SD Pertiwi Kota  Makassar Pada Hasil Belajar Posttest 
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 untuk mencari nilai t tabel , peneliti menggunakan tabel distribusi dengan taraf 

signifikan α =0,05 dan df = n-1= 24-1 = 23 maka didapatkan t tabel 1,71. 

Diketahui t hitung = 2,94 jadi t hitung > t tabel atau (2.94  > 1,71). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pada 

siswa kelas IV SD Pertiwi Malassar. 

B. Pembahasan  

        Penelitian Pra- eksperimen ini dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Pertiwi 

Makassar sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa  24 orang yang terdiri 

dari 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian one grup pretest- possttest yang hanya melibatkan satu 

kelompok eksperimen. Dengan tahapan, sebelum diberikan perlakuan (treatment) 

terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) berupa tes essay. Kemudian diberikan 

perlakuan (treatment) yaitu menerapkan classroom reading program. Setelah itu, 

barulah diberikan tes akhir (posttest) berupa tes essai. 

     Hasil analisis deskriptif menunjukkan perubahan signifikan hasil belajar 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar dari 

sebelum dan setelah diterapkan classroom reading. Berbeda dengan hasil belajar 

menulis karangan narasi sebelumnya. Perubahan tersebut terlihat dari 

perbandingan hasil belajar pretest dan posttest yang disajikan pada tabel 4.6 dan 
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tabel 4.7 dimana menunjukkan hasil posttest keterampilan menulis karangan 

narasi lebih tinggi dari hasil pretest. Hal ini membuktikan adanya pengaruh 

penggunaan signifikan classroom reading program terhadap hasil belajar 

keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar. 

      Hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Pertiwi 

Makassar sebelum diterapkan classroom reading program masih tergolong 

kurang. Hal ini dilhat dari hasil pretest nilai rata-rata siswa hanya mencapai 50 

dengan kategori sangat kurang 8,3% oleh 2 siswa, kategori kurang 54,16% oleh 

13 siswa, kategori cukup 3,76 % oleh 9 orang , kategori baik dan sangat baik  0% 

dengan presentase ketuntasan hasil belajar yakni pada kategori tuntas 0%  oleh 24 

siswa. Setelah menerapkan metode classroom reading program.Maka ditemukan 

hasil posttest dengan rincian nilai rata-rata siswa 70 dengan kategori baik 58,3% 

oleh 14 siswa, kategori sangat baik 41,6 %  oleh 10 siswa, kategori sangat kurang 

0% dan kurang 0% , dengan presantase ketuntasan hasil belajar yakni pada 

kategori tuntas 100%  oleh 24 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

classroom reading program berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SD Pertiwi Makassar. 

     Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu Sajitro 

(2011), Sumitri (2012), Dewi para peneliti tersebut menunjukkan keefektifan 

dalam menerapkan classroom reading program  

Hasil Penelitian oleh Sumitri (2012) dengan judul ‘’ Penerapan Classroom 

Reading program untuk Meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar pada 
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siswa kelas IV SD Negeri 2 kedalon ‘’ Hasil Penelitian yaitu melalui penelitian 

tindakan kelas, diketahui bahwa penerapan classroom reading program memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan minat membaca dan hasil belajar pada siswa 

kelas IV SD Negeri 2 kedalon. Hal ini dibuktikan kunjungan serta peminjaman 

buku oleh siswa di perpustakaan. Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap minat membaca juga menjukkan peningkatan signifikan. Secara klasikal 

minat membaca dan hasil belajar terjadi peningkatan dari kondisi awal, siklus 1 

dan siklus II masing-masing 41,6%;66,37% dan 75,57% 

        Penelitian oleh Sajitro (2011) dengan judul ‘’ Penerapan classroom reading 

program untuk meningkatkan Minat Membaca dan hasil Belajar pada siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Kalibere ‘’. Hasil penelitian adalah melelui penelitian tindakan 

kelas dapat diketahui bahwa penerapan classroom reading program dapat 

meningkatkan Minat Membaca dan hasil belajar pada siswa kelas VI  SD Negeri 1 

Kalibere. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah kunjungan  dan 

pinjaman buku oleh siswa di perpustakaan dan meningkatnya nilai ulangan 

formatif. Secara klasikal minat membaca dan hasil belajar terjadi peningkatan dari 

kondisi awal, siklus 1 dan siklus II masing-masing 25%;66’37% dan 75,07% 

penelitian tersebut membuktikan bahwa dengan membaca dapat menigkatkan 

hasil belajar siswa. 

    Sejalan  dengan hasil penelitian relevan, maka penelitian ini dibuktikan melalui 

analisis inferensial terhadap data yang diperoleh selama proses penelitian 

menggunakan rumus uji-t diketahui t hitung = 2,94 Nilai  
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Df= N-1 24-1= 23  pada taraf signifikan α= 0,05 didapatkan t tabel= 1,71   jadi t 

hitung tabel atau(2,94>1,71). Sehingga disimpulkan H o ditolak dan H a diterima. 

Hal ini membuktikan bahwa penerapan  classroomreading program berpengaruh 

terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV 

SD Pertiwi Makassar.  

      Variabel Bebas Sugiyono (2013:61), variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Jadi variabel  bebas merupakan variabel yang berpengaruh dengan hasil 

penelitian. Classroom Reading Program  adalah program yang dikembangkan 

untuk meningkatkan budaya membaca pada anak melalui pengadaan bahan 

bacaan tambahan di dalam kelas yang dibarengin dengan program pengembangan 

profesionalismen para gurunya. 

      Variabel Terikat Sugiyono (2013:61) berpendapat bahwa variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadikan adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar keterampilan menulis 

karangan narasi  tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti 

program belajar mengajar sesuai dengan tujuan Pendidikan yang ditetapkan 

khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia . 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa 

pengaruh penggunaan classroom reading program berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV 

SD Pertiwi Makassar. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis diketahui 

nilai t hitung = 2,94 Nilai df =N-1 =24-1=23 pada taraf signifikan α= 0,05 

maka didapatkan t tabel = 1,71 jadi t hitung > t tabel atau (2,94>1,71). Jadi  

hipotesis nol (H a) diterima. Dengan demikian terbukti bahwa pengaruh 

penggunaan classroom reading berpengaruh  signifikan terhadap  hasil 

keterampilan menulis karangan narasi  pada siswa IV SD Pertiwi Makassar. 

B. Saran 

 Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, maka penulis hendak 

mengajukan saran kepada pihak-pihak berikut: 

1. Kepada siswa disarankan sekiranya senantiasa mengasah dan melatih 

kemampuan menulis karangan narasi, baik bersumber dari materi. Yang 

disajikan dalam pembelajaran di kelas maupun melalui sumber belajar 

lainnya. 

2. Kepada guru diharapkan agar mampu mengintergrasikan menerapkan 

pengaruh penggunaan classroom reading program dalam kegiatan belajar 
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mengajar di kelas. 

3. Kepada pihak sekolah diharapkan agar memfasilitas serta mendukung 

membantu memaksimalkan proses belajar mengajar di kelas. 

pengembangan pengaruh penggunaan classroom reading program untuk  

4. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian sejenis yang berbeda. 

5. Guru hendakya sering lebih sering melatih dan memanfaatkan keaktifan 

peserta didik dengan menerapkan  berbagai metode pembelajaran sehingga 

peserta didik mendapatkan satu pembelajaran yang menonton dan peserta 

didik dapat berpartisipasi aktif dan tidak ragu ketika berdiskusi dalam 

kelas maupun kegiatan lainnya dengan kelompoknya.  
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(PRE-TEST) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Pertiwi Makassar 

Kelas / Semester  : 4 (Empat)/I (Satu) 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu          : 2 kali pertemuan 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

No Kompetensi Indikator 

3.1 

 

Menulis karangan narasi berdasarkan 

pengalaman dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf besar dan 

tanda baca) 

3.1.1 Mampu menyusun karangka 

tulisan 

 

3.1.2 mampu mengembangkan 

karangka karangan 

 

 

C. TUJUAN  

1. Siswa dapat menyusun dan membuat karangan. 

2. Siswa dapat membacakan karangan narasi  yang sudah lengkap di depan teman-

temannya. 

3. Siswa dapat melengkapi cerita yang hilang atau kurang. 
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4. Siswa dapat menulis cerita dengan rapi. 

D. MATERI  
1. Bacaan karangan narasi  

2. Lks 

3. Buku teks tematik terpadu 

 

E. SUMBER DAN METODE 

● Sumber 
Buku teks tematik terpadu kelas IV SD 

● Media  
Penugasan, spidol, hasil pembelajaran 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas mulai dibuka dengan salam, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya 

cita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 

berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran 

seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 

motivasi . Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak 

siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

● Apa yang tergambar pada sampul buku. 
● Apa judul buku 
● Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
● Pernahkan kamu membaca judul buku seperti 

ini 

15 menit 

Inti a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

● Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan kepada siswa 
● Siswa diminta menyebutkan pengalamannya 

yang paling mengesankan 
● Setelah menyebutkan pengalamannya masing-

140 menit 
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 masing, siswa diminta menceritakan 

penalamannya secara lisan kepada teman-

temannya 
● Siswa dituntun untuk menuliskan secara tertulis 

pengalamannya yang paling mengesankan, apa 

yang dialami harus ditulis secara berurutan sesuai 

dengan waktu dan tempat kejadian, sebab-sebab 

kejadian, serta bagaimana akhirnya 
● Sebelum siswa menyerahkan karangannya 

kepada guru, siswa memeriksa tulisannya 

terlebih dahulu terutama pada penulisan paragraf, 

tanda baca, atau mungkin ada kejadian yang 

belum dituliskan 
 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

● Memberikan pertanyaan seputar cerita yang 

dibacakan oleh siswa 
● Mengarahkan siswa untuk melengkapi teks cerita 

rumpang 
● Mengawasi dan mengecek tulisan siswa 

 

c. Konfirmasi  

● Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa 
● Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan, memberikan penguatan, serta 

menyimpulkan. 
 

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. 

15 

Menit 
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G. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Teks cerita rumpang 

2. Teks cerita lengkap 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Hasliah, S.Pd.,M.Pd 

NIP.19680818 199307 2 001 

............ , ………..2023 

Guru Kelas IV  

 

 

 

Rezki Amalia, S .Pd.,M.Pd. 

NIP. 198707262009012 003 
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3. Teks cerita lengkap 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Hasliah, S.Pd.,M.Pd 

NIP.19680818 199307 2 001 

............ , ………..2023 

Guru Kelas IV  

 

 

 

Rezki Amalia, S .Pd.,M.Pd. 

NIP. 198707262009012 003 
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. Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(POST-TEST) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Pertiwi Makassar 

Kelas / Semester  : 4 (Empat)/I (Satu) 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu          : 2 kali pertemuan 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

No Kompetensi Indikator 

3.1 

 

Menulis karangan narasi berdasarkan 

pengalaman dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf besar dan 

tanda baca) 

3.1.1 Mampu menyusun karangka 

tulisan 

 

3.1.2 mampu mengembangkan 

karangka karangan 

 

 

C. TUJUAN  
1. Siswa dapat menyusun dan membuat karangan. 

2. Siswa dapat membacakan karangan narasi  yang sudah lengkap di depan teman-

temannya. 

3. Siswa dapat melengkapi cerita yang hilang atau kurang. 
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4. Siswa dapat menulis cerita dengan rapi. 

 

D. MATERI  
1. Bacaan karangan narasi  

2. Lks 

3. Buku teks tematik terpadu 

 

E. SUMBER DAN METODE 

● Sumber 
Buku teks tematik terpadu kelas IV SD 

● Media  
Penugasan, spidol, hasil pembelajaran 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas mulai dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya 

cita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 

berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran 

seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan 

motivasi . Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak 

siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

● Apa yang tergambar pada sampul buku. 
● Apa judul buku 
● Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
● Pernahkan kamu membaca judul buku 

seperti ini 

15 menit 
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Inti a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

● Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan kepada siswa 
● Siswa diminta menyebutkan pengalamannya 

yang paling mengesankan 
● Setelah menyebutkan pengalamannya masing-

masing, siswa diminta menceritakan 

penalamannya secara lisan kepada teman-

temannya 
● Siswa dituntun untuk menuliskan secara tertulis 

pengalamannya yang paling mengesankan, apa 

yang dialami harus ditulis secara berurutan 

sesuai dengan waktu dan tempat kejadian, 

sebab-sebab kejadian, serta bagaimana akhirnya 
● Sebelum siswa menyerahkan karangannya 

kepada guru, siswa memeriksa tulisannya 

terlebih dahulu terutama pada penulisan 

paragraf, tanda baca, atau mungkin ada kejadian 

yang belum dituliskan 
 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

● Memberikan pertanyaan seputar cerita yang 

dibacakan oleh siswa 
● Mengarahkan siswa untuk melengkapi teks 

cerita rumpang 
● Mengawasi dan mengecek tulisan siswa 

 

c. Konfirmasi  

● Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa 
● Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan, memberikan penguatan, serta 

menyimpulkan. 
 

140 menit 

 

 

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya 

dan menambahkan informasi dari siswa lainnya 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. 

15 

Menit 
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G .   SUMBER DAN  MEDIA  
1. Teks cerita rumpang 

2. Teks cerita lengkap 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Hasliah, S.Pd.,M.Pd 

NIP.19680818 199307 2 001 

............ , ………..2023 

Guru Kelas IV  

 

 

 

Rezki Amalia, S .Pd.,M.Pd. 

NIP. 198707262009012 003 
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Nama Sekolah  : SD Pertiwi Makassar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IV 

No Aspek Penelitian 
Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan pembelajaran          

2 
Siswa mempersiapkan apersepsi yang 

diberikan oleh guru 
        

3 
Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan 

oleh guru 
        

4 
Siswa konsentrasi saat pembelajaran 

berlangsung 
        

5 
Tanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
        

6 
Keaktifan siswa dalam berfikir, 

berpendapat, dan berinisiatif 
        

7 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia 
        

8 
Siswa dengan mudah memahami penjelasan 

dari guru 
        

9 Siswa melakukan evaluasi         

10 Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran         
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Keterangan: 

 

N

o. 

Keterangan Skor 

1. Sangat Tinggi 5 

2. Tinggi 4 

3. Sedang 3 

4. Rendah 2 

 
 

Nilai = 𝒔𝒆𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 X 100 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 

 

 

............ , ………..2023 

Guru Kelas IV 

 

 

Rezki Amelia,S.Pd.,M.Pd 

NIP. 198707262009012 003 
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Lampiran 4 

Soal Pretest dan Posttest 

1. Apa pengertian karangan narasi? 
2. Tuliskan jenis-jenis karangan. 
3. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam langkah menulis karangan narasi ? 
4. Buatlah karangan pendek tentang karangan narasi! 
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Lampiran 5 

 

 

Data Analisis Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas IV SD Pertiwi Kota 

Makassar (Pretest) 
 

 
X 

 
F 
 

 

Fx x 

 

𝒙𝟐 

 

F x 𝒙𝟐 
 

Nilai Frekuensi 

63 1 63 3969 3969 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

63 1 63 3969 3969 

63 1 63 3969 3969 

63 1 63 3969 3969 

63 1 63 3969 3969 

63 1 63 3969 3969 

63 1 63 3969 3969 

63 1 63 3969 3969 

50 1 50 2500 2500 

38 1 38 1444 1444 

50 1 50 2500 2500 

63 1 63 3969 3969 

38 1 38 1444 1444 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

50 1 50 2500 2500 

Jumlah  24 1.263 71.109 71.109 
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Ukuran Sampel   =24 

Skor Tinggi  = 63  

Skor terendah   =38  

Rentang Skor   =Skor Tertinggi-Skor Terendah  

    = 63-38 

    = 25   

Skor Rata-rata  = 

 M  = 
∑x

N
 

  =
1.263

24
 

  = 52,265  
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Lampiran 6 

 

Data Analisis Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas IV SD Pertiwi Kota 

Makassar (Posttest) 

 
X 

 
F 
 

 

Fx x 

 

𝒙𝟐 

 

F x 𝒙𝟐 
 

Nilai Frekuensi 

100 1 100 10000 10000 

70 1 70 4900 4900 

70 1 70 4900 4900 

100 1 100 10000 10000 

70 1 70 4900 4900 

70 1 70 4900 4900 

100 1 100 10000 10000 

70 1 70 4900 4900 

100 1 100 10000 10000 

75 1 75 5.625 5.625 

70 1 70 4900 4900 

70 1 70 4900 4900 

70 1 70 4900 4900 

88 1 88 7.744 7.744 

100 1 100 10000 10000 

70 1 70 4900 4900 

70 1 70 4900 4900 

100 1 100 10000 10000 

70 1 70 4900 4900 

88 1 88 7.744 7.744 

100 1 100 10000 10000 

70 1 70 4900 4900 

88 1 88 7.744 7.744 

70 1 70 4900 4900 

Jumlah  24 1.949 157.657 157.657 
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Ukuran Sampel  = 24 

Skor Tertinggi  = 100 

Skor Terendah   = 70  

Rentang Skor   = Skor Tertinggi-Skor Terendah  

              =100-70 

   =30  

Skor Rata-rata  =M = 
∑x

N
 

    =
1949

24
 

    = 81,20   
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Lampiran 7 

 

 

Data  Analisis  Inferensial  Hasil Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Peserta Didik Kelas IV SD Pertiwi Kota Makassar 

 
 

No. Kode Sampel 
X

1 

X

2 

∑ 𝒅 
∑ 𝒅𝟐 

Pretest Posttest X2 – X1 

1  AAAN 63 100 37 1.369 

2 AIR 50 70 20 400 

3 AMYA 50 70 20 400 

4 AFU 63 100 37 1.369 

5 BA 63 70 7 49 

6 ERJA 63 70 7 49 

7 MDAK 63 100 37 1.369 

8 MFAA 63 70 7 49 

9 RPZ 63 100 37 1.369 

10 RTS 63 75 12 144 

11 AAHP 50 70 20 400 

12 AAMP 38 70 32 1.024 

13 ANZI 50 70 20 400 

14 ANHP 60 88 28 784 

15 ARR 38 100 62 3.844 

16 ASS 50 70 20 400 

17 GHA 50 70 20 400 

18 KS 50 100 50 2.500 

19 KSA 50 70 20 400 

20 MAR 50 88 38 1.444 

21 NZ 50 100 50 2.500 

22 FRA 50 70 20 400 

23 M IA 50 88 38 1.444 

24 SAS 50 70 20 400 

JUMLAH 1.263 1.949 659 22.907 
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Lampiran 8 

 

 

Data Daftar Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi Peserta 

Didik Kelas IV SD Pertiwi Kota Makassar 

 
 

No. Kode Sampel 
Jenis 

Kelamin 

Nilai Kategori Ketuntasan 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1. AAAN L 63 100 Belum Tuntas Tuntas 

2. AIR L 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

3. AMYA L 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

4. AFU L 63 100 Belum Tuntas Tuntas 

5. BA L 63 70 Belum Tuntas Tuntas 

6. ERJA L 63 70 Belum Tuntas Tuntas 

7. MDAK L 63 100 Belum Tuntas Tuntas 

8. MFAA L 63 70 Belum Tuntas Tuntas 

9. RPZ L 63 100 Belum Tuntas Tuntas 

10. RTS L 63 75 Belum Tuntas Tuntas 

11. AAHP L 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

12. AAMP P 38 70 Belum Tuntas Tuntas 

13. ANZI P 50 70 Belum Tuntas  Tuntas 

14. ANHP P 60 88 Belum Tuntas Tuntas 

15. ARR P 38 100 Belum Tuntas  Tuntas 

16. ASS P 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

17. GHA P 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

18. KS P 50 100 Belum Tuntas Tuntas 

19.  KSA P 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

20.  MAR P 50 88 Belum Tuntas Tuntas 

21. NZ P 50 100 Belum Tuntas  Tuntas 

22. FRA P 50 70 Belum Tuntas Tuntas 

23. M IA L 50 88 Belum Tuntas  Tuntas 

24. SAS P 50 70 Belum Tuntas Tuntas 
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Lampiran 9 

 

 

 

Gambar 1 Tampak  Depan Sekolah 
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Gambar 2 Tampak Dalam Sekolah 

 

 

 



79 
 

 
 

Gambar 3 observasi Di dalam Kelas 

 

Gambar 4 Menjelaskan Tentang Menulis Karang Narasi 
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Gambar 5 Suasana Pembelajaran Dalam Kelas 
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Gambar 6 Siswa Mengerjakan Posttest 
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Lampiran 20  
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 

 

 

 



85 
 

 
 

Lampiran 23     
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Lampiran 24 
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Lampiran 25                                   
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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